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ABSTRACT

Research on the composition and structure of weeds in paddy rice (Oryza sativa L.) in Tugu Mulyo
village, Belitang Madang Raya sub-district, East OKU district was carried out in March - July 2020.
Aim to analyze the composition and structure of weeds in rice plantations in the village of Tugu
Mulyo, Belitang Madang Raya District, East OKU Regency. This research used the quadratic method
with a plot size of 1 m x 2 m with 5 plots. The results of the study found 8 families, 13 genera and 13
species, these species are Pistia stariotes, Eclipta prostrata L., Ludwigia octovalvis, Monochoria
vaginalis, Hedyotis corymbosa L, Sphenoclea zeylancia, Digitaria longiflora, Echinoccloa curussgalli,
Leerisa hexandra, Cyperus difformis L., Cyperus iria L., and Fimbritylis miliacea. The highest
Relative Density (KR) is owned by Sphenoclea zeylancia (gonda). The lowest density is in the Pistia
stariotes species. The highest absolute frequencies were the species Ludwigia octovalvis, Monochoria
vaginalis, Sphenoclea zeylancia, Digitaria longiflora, Leerisa hexandra, Cyperus difformis and
Fimbritylis miliacea. The lowest frequency values were Pistia stariotes, Hedyotis corymbosa L.,
Echinoccloa curussgalli, and Cyperus esculentus L. The highest Importance Value Index was
Sphenoclea zeylancia, the species with the lowest was the weed Pistia stariotes.

Keywords: Weeds, Quadratic Method, composition, Community Structure.

ABSTRAK

Penelitian tentang komposisi dan struktur gulma di pertanaman padi (Oryza sativa L.) di desa Tugu
Mulyo Kecamatan Belitang Madang Raya Kabupaten OKU Timur telah dilaksanakan pada bulan
Maret — Juli 2020. Bertujuan untuk menganalisis komposisi dan struktur gulma di pertanaman padi di
desa Tugu Mulyo Kecamatan Belitang Madang Raya Kabupaten OKU Timur. Penelitian menggunakan
metode kuadrat dengan plot ukuran 1 m x 2 m sebanyak 5 plot. Hasil penelitian ditemukan 8 familia,
13 genus dan 13 spesies, spesies tersebut yaitu Pistia stariotes , Eclipta prostrata L., Ludwigia
octovalvis, Monochoria vaginalis, Hedyotis corymbosa L, Sphenoclea zeylancia, Digitaria longiflora,
Echinoccloa curussgalli, Leerisa hexandra, Cyperus difformis, Cyperus esculentus L., Cyperus iria L.,
dan Fimbritylis miliacea. Kerapatan Relatif (KR) yang tertinggi dimiliki Sphenoclea zeylancia (gonda).
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Kerapatan yang terendah pada spesies Pistia stariotes. Frekuensi mutlak yang tertinggi yaitu spesies
Ludwigia octovalvis, Monochoria vaginalis, Sphenoclea zeylancia, Digitaria longiflora, Leerisa
hexandra, Cyperus difformis dan Fimbritylis miliacea. Nilai frekuensi yang terendah yaitu spesies
Pistia stariotes, Hedyotis corymbosa L., Echinoccloa curussgalli, dan Cyperus esculentus L. Indeks
nilai penting (INP) yang tertinggi adalah Sphenoclea zeylancia, spesies yang memiliki INP terendah

yaitu jenis gulma Pistia stariotes.

Kata kunci: Gulma, Metode Kuadrat, Komposisi, Struktur Komunitas.

PENDAHULUAN

Masyarakat di Indonesia hampir
90% mengkonsumsi hasil olahan padi yang
berupa beras dan untuk mendapatkan hasil
dengan produksi yang tinggi, tanaman padi
sering menemui permasalahan, salah
satunya adalah tumbuhan pengganggu yang
disebut dengan gulma (Dahlianah, 2017).
Padi adalah salah satu tanaman pangan
yang merupakan kebutuhan manusia yang
paling mendasar, sehingga ketersediaan
pangan Khususnya padi bagi masyarakat
harus selalu terjamin. Banyak masalah
yang di hadapi oleh petani untuk
membudidayakan tanaman padi, salah
satunya adalah gangguan gulma yang dapat
menurunkan hasil beras baik kualitas
maupun kuantitas. Faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi pertumbuhan dan
menurunkan produksi tanaman pangan
adalah gulma. Sebaran terhadap biji gulma
berpengaruh terhadap pertumbuhan
tanaman padi, gulma dapat menimbulkan
kerugian secara perlahan selama gulma
masih hidup berinteraksi bersama dengan
tanaman. Kerugian yang dapat terjadi
melalui proses persaingan antara gulma
dan tanaman untuk memperoleh sarana
tumbuh seperti hara, air, CO, cahaya, dan
ruang tumbuh. Kerugian tanaman juga
dapat terjadi melalui proses alelopati, yaitu
proses penekanan pertumbuhan akibat
senyawa  kimia  (alelokimia)  yang
dikeluarkan oleh gulma (Sembodo, 2010).
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Gulma merupakan salah satu
permasalahan yang sering ditemukan di
lapangan yang sangat berpengaruh

terhadap produktivitas padi (Miranda et al.,
2011). Gulma dapat memberikan pengaruh
negatif ~ terhadap  tanaman pokok
(Sastroutomo, 1990 dalam Dahliana, 2017).
Jenis gulma utama pada persawahan di
Sumatera Selatan yaitu Cyperus iria,
Cyperus difformis, Echinochloa crussgalli,
Fimbristylis miliacae, Fistia stratiotes,
Echinochloa colonum, dan Marsilea
crenata (Dahlianah, 2017). Gulma yang
sering ditemukan pada lahan padi sawah
pada umumnya mempunyai karakter yang
tahan terhadap air dan kekeringan, maka
gulma pada lahan sawah memiliki
kemampuan beradaptasi dengan sangat
baik pada kondisi yang terjadi dilahan
persawahan. (Hoesain, 2019).
Kabupaten OKU  Timur
lebih dikenal sebagai
lumbung beras di Provinsi Sumatera
Selatan, sangat wajar kalau
produktivitas komoditi beras di sektor
pertanian merupakan yang tertinggi
(Asngari dan Ahmad, 2010). Tanaman padi
(Oryza sativa L.) di desa Tugu Mulyo
Kecamatan Belitang Madang Raya
Kabupaten OKU Timur dilakukan dengan
sistem irigasi dan tadah hujan. Desa Tugu
Mulyo secara visual jenis gulma yang
terdapat di areal persawahan padi semakin
sedikit, dan hingga saat ini belum ada
peneliti yang menginformasikan mengenai

yang
kabupaten
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gulma apa saja yang ada di pertanaman
padi. Berdasarkan uraian di atas perlu
dilakukan penelitian untuk mengetahui
Komposisi dan Struktur jenis-jenis gulma
yang terdapat pada tanaman padi di desa
Tugu Mulyo Kecamatan Belitang Madang
Raya Kabupaten OKU Timur. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis komposisi
dan struktur gulma di pertanaman padi
(Oryza sativa L.) di Desa Tugu Mulyo
Kecamatan Belitang Madang Raya
Kabupaten OKU Timur.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di areal
pertanaman padi (Oryza sativa L.) di Desa
Tugu Mulyo Kecamatan Belitang Madang
Raya Kabupaten OKU Timur. Penelitian
dilakukan pada bulan Februari sampai
April 2020.

Peralatan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu meteran, patok kayu,
kamera, tali rapiah, kantong plastik, alat
penghitung dan alat tulis. Bahan yang
digunakan adalah alkohol dan tumbuhan
gulma di kawasan tanaman padi (Oryza
sativa L.).

Penelitian dilakukan dengan cara
survey, menggunakan metode Kkuadrat
dengan plot ukuran 1 m x 2 m sebanyak 5
plot. Peletakan plot dilakukan secara
sistematis.

Analisis data kerapatan mutlak,
kerapatan relatif, frekuensi  mutlak,
frekuensi relatif dan Indeks Nilai Penting
(INP), dianalisis menggunakan rumus
sebagai berikut (Mueller dan Doumbois,
1974 dalam Dahlianah, 2019):

a. Kerapatan Mutlak (KM)

Kerapatan mutlak adalah individu
suatu jenis yang ditemukan pada sub plot,
yang dirumuskan :
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jumlah individu suatu jenis

KM =
jumlah total petak pengamatan

a. Kerapatan Relatif (KR)

Kerapatan relatif adalah
presentase kerapatan jenis terhadap
kerapatan dari seluruh jenis,
dirumuskan :

kerapatan suatu jenis

KR =

= X100
kerapatan seluruh jenis

b. Frekuensi Mutlak (FM)
Frekuensi adalah banyaknya sub
plot yang ditemui suatu jenis terhadap
sub plot yang dibuat, dirumuskan :

_ jumlah petak yang ditempai suatu jenis

jumlah seluruh petak pengamatan

c. Frekuensi Relatif (FR)

Frekuensi relatif adalah
presentase  frekuensi  suatu  jenis
terhadap jumlah frekuensi seluruh jenis,
dirumuskan :

— frekuensi mutlak suatu jenis

frekuensi seluruh jenis

d. Indeks Nilai Penting (INP)
INP dihitung menurut rumus :
INP = KR+FR

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang telah dilakukan di
desa Tugu Mulyo Kecamatan Belitang
Madang Raya Kabupaten OKU Timur
ditemukan 8 familia, dan 13 spesies spesies
gulma yang disajikan dalam Tabel 1 di
bawah ini :
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Tabel 1. Komposisi Gulma yang ditemukan pada areal Pertanaman Padi (Oryza
sativa L.) desa Tugu Mulyo Kecamatan Belitang Madang Raya Kabupaten
OKU Timur

No Familia Nama spesies Nama Lokal  Jumlah
Individu
1.  Araceae Pistia stariotes Kiapu 14
2. Asteraceae Eclipta prostrata L. Urang-aring 25
3. Onagraceae Ludwigia octovalvis Cacabean 114
4, Pontederiaceae ~ Monochoria vaginalis Wewehan 86
5. Rubiaceae Hedyotis corymbosa L.  Rumput Mutiara 36
6. Sphenocleaceae  Sphenoclea zeylancia Gonda 2603
Rumput
7. Poaceae Digitaria longiflora digutaria 162
8. Echinoccloa curussgalli  Rumput Jawan 34
9. Leerisa hexandra Rumput Banto 143
10. Cyperaceae Cyperus difformis Sunduk welut 166
11. Cyperus esculentus L. Teki Kuning 37
12. Cyperus iria L. Rumput jekeng 86
13. Fimbritylis miliacea Babawangan 133
Jumlah 3639

Tabel 2. Nilai Kerapatan dan Kerapatan Relatif, Frekuensi, Frekuensi Relatif, dan Indeks

-7
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o

7

Nilai Penting
No Spesies KM(ind) KR(%) FM(ind) FR(%0) INP(%0)
1 Pistia stariotes 14 0,385 0,60 5,45 5,84
2 Eclipta prostrata L. 2,5 0,687 0,80 7,27 7,96
3 Ludwigia octovalvis 11,4 3,133 1,00 9,09 12,22
4 Monochoria vaginalis 8,6 2,363 1,00 9,09 11,45
5 Hedyotis corymbosa L. 3,6 0,989 0,60 5,45 6,44
6 Sphenoclea zeylancia 260,3 71,531 1,00 9,09 80,62
7 Digitaria longiflora 16,2 4,452 1,00 9,09 13,54
8 Echinoccloa curussgalli 3,4 0,934 0,60 5,45 6,39
9 Leerisa hexandra 14,3 3,930 1,00 9,09 13,02
10 Cyperus difformis 16,6 4,562 1,00 9,09 13,65
11  Cyperus esculentus L. 3,7 1,017 0,60 5,45 6,47
12 Cyperusiria L. 8,6 2,363 0,80 7,27 9,64
13 Fimbritylis miliacea 13,3 3,655 1,00 9,09 12,75
Jumlah 363,9 100,00 11,00 100,00 200,00
4
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Pada Tabel 2 diketahui hasil
perhitungan struktur komunitas gulma
dipertanaman padi (Oryza sativa L.)
terlinat nilai kerapatan tertinggi dimiliki
oleh spesies Sphenoclea zeylancia (Gonda)
dengan nilai sebesar 260,3 Ind/m? dan nilai
kerapatan  relatif  sebesar  71,531%.
Kerapatan tertinggi kedua dimiliki oleh
spesies Cyperus difformis (Sunduk welut)
dengan nilai kerapatan sebesar 16,6 Ind/m?
dan kerapatan relatif sebesar 4,562 %, dan
Cyperus iria L. (rumput jekeng) dengan
nilai kerapatan 8,6 Ind/m?> dan nilai
kerapatan  relatif  sebesar  2,363%.
Kerapatan tertinggi ketiga dimiliki oleh
Digittaria longiflora (Rumput Digitaria)
dengan nilai kerapatan 16,2 ind/m? dan
kerapatan relatif 4,452%, Leerisa hexandra
(Rumput Banto) memiliki nilai sebesar
14,3 ind/m? dan kerapatan relatif 3,930 %.
Fimbritylis miliacea (Babawangan) nilai
kerapatan spesies Fimbritylis miliacea
dengan nilai sebesar 13,3 Ind/m? dan nilai
kerapatan relatif sebesar 3,655 %.
Ludwegia octovalvis (Cacabean) dengan
nilai kerapatan 11,4 Ind/m? dan nilai
kerapatan  relatif ~ sebesar  3,133%,
Monochoria vaginalis (Wewehan) dengan
nilai sebesar 8,6 Ind/m? dan nilai
kerapatan relatif sebesar 2,363 %, Cyperus
esculentus L. (teki kuning) dengan nilai
kerapatan 3,7 Ind/m? dan nilai kerapatan
relatif ~ sebesar  1,017%. Hedyotis
corymbosa (Rumput mutiara) merupakan
gulma yang sering disebut dengan rumput
siku-siku.  Nilai  kerapatan  Hedyotis
corymbosa dengan nilai sebesar 3,6 Ind/m?
dan kerapatan relatif 0,989%. Echinoccloa
curussgalli (Rumput Jawan) dengan nilai
sebesar 3,4 Ind/m? dan kerapatan relatif
0,394 %. Eclipta prostrata L. (urang-aring)
dengan nilai kerapatan 2,5 Ind/m? dan nilai
kerapatan  relatif  sebesar  0,687%,
sedangkan jenis gulma Pistia stariotes
(Kiapu) memiliki nilai kerapatan dengan
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nilai sebesar 1,4 Ind/m? dan nilai
kerapatan relatif sebesar 0,385 %.

Nilai kerapatan yang tertinggi yaitu
diperlihatkan pada gulma Sphenoclea
zeylancia dengan nilai sebesar 260,3
Ind/m? dan nilai kerapatan relatif sebesar
71,531%, selain dapat berkembang biak
dengan baik di lahan berair dan lembab
sehingga jumlah individunya ditemukan
dalam jumlah yang tinggi, Sphenoclea
zeylancia dapat berkembang biak dengan
biji, sesuai pendapat Yussa et al., (2015),
tingginya nilai kerapatan relatif spesies
Sphenoclea zeylancia (Gonda) karena
jumlah individu spesies ini paling banyak
ditemukan disetiap plot pengamatan dan
penyebarannya meluas (Yussa et al, 2015).

Kerapatan terendah terlihat pada
spesies Pistia stariotes (Kiapu), memiliki
nilai kerapatan dengan nilai sebesar 1,4
Ind/m? dan nilai kerapatan relatif sebesar
0,385 %. hal ini menunjukkan bahwa
tumbuhan gulma ini menyukai tempat yang
banyak matahari dan tidak dapat
berkembang biak karena tumbuhan ini
termasuk jenis tumbuhan yang
membutuhkan  cahaya yang  cukup,
tumbuhan ini tumbuh di bawah tanaman
padi. Dapat hidup pada kondisi lingkungan
yang lembab sampai tergenang. Menyukai
tempat yang banyak matahari. Dapat hidup
pada kondisi lingkungan yang lembab
sampai tergenang (Utami,2012). Dari
pengamatan di  lapangan, hal ini
dikarenakan sawah tersebut dekat dengan
saluran air sehingga keadaannya lebih
tergenang.

Kerapatan suatu jenis spesies dapat
menggambarkan luas penutup vegetasi
pada kondisi lingkungan masing-masing
jenis disebabkan karena adanya perbedaan
kemampuan produksi, penyebaran dan
daya adaptasi terhadap lingkungan. Nilai
kerapatan suatu spesies menunjukkan
jumlah individu spesies bersangkutan pada
satuan luas tertentu, maka nilai kerapatan
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merupakan gambaran mengenai jumlah
spesies tersebut pada lokasi penelitian.
Nilai kerapatan belu dapat memberikan
gambaran tentang bagaimana distribusi dan
pola penyebaran Sukman dan Yakub,

2002).

Frekuensi mutlak yang tertinggi
yaitu  spesies Ludwigia octovalvis,
Monochoria vaginalis, Sphenoclea

zeylancia, Digitaria longiflora, Leerisa
hexandra, = Cyperus  difformis  dan
Fimbritylis  miliacea  masing-masing
dengan nilai tertinggi 1,00 ind/cm?, dan
nilai frekuensi relatif tertinggi yaitu sebesar
9,09%, keenam spesies ini  hampir
ditemukan di setiap plot pengamatan.
Tingginya nilai frekuensi ini disebabkan
kondisi lahan vyang ditempoati sangat
sesuai untuk pertumbuhan dan
perkembangbiakan gulma yang merata
hampir tumbuh diareal pengamatan. Nilai
frekuensi yang terendah yaitu spesies
Pistia stariotes, Hedyotis corymbosa L.,
Echinoccloa curussgalli, dan Cyperus
esculentus L.. masing-masing dengan nilai
sebesar 0,60 ind/cm? dan nilai frekuensi
relatif sebesar 5,24% . Berdasarkan hasil
pengamatan adanya perbedaan frekuensi
pada setiap spesies, perbedaan tersebut
diduga karena terjadinya kompetisi antara
spesies  yang dipengaruhi faktor suhu,
keadaan tanah, berkompetisi dalam
memperebutkan unsur hara, intensitas
cahaya, dan kelembaban.

Indeks nilai  penting adalah
parameter kuantitatif yang dapat dipakai
untuk menyatakan tingkat dominansi
spesies dalam suatu komunitas tumbuhan
yang memiliki indeks nilai penting yang
tinggi, sehingga spesies yang paling
dominan memiliki indeks nilai penting
yang paling besar (Prasetyo, 2016).

Analisis data yang telah dilakukan
didapatkan hasil struktur gulma padi di
desa Tugu Mulyo Kecamatan Belitang
Madang Raya Kabupaten Oku Timur
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bervariasi antara spesies, nilai penting yang
paling tinggi adalah jenis gulma
Sphenoclea zeylancia, dengan nilai INP
sebesar 80,62% merupakan individu gulma
yang paling dominan karena jumlahnya
lebih banyak di banding dengan gulma lain,
gulma ini memiliki peranan penting dengan
kemampuan gulma bertahan hidup dan
berkembang biak. Gulma Pistia stariotes
merupakan gulma yang paling sedikit
ditemukan dengan INP sebesar 5,84%,
gulma ini lebih sedikit jumlahnya di
banding dengan jumlah gulma lainnya, ini
dikarenakan penyebaran gulma ini tidak
merata di seluruh areal pertanaman padi.
Spesies Sphenoclea zeylancia (Gonda)
tergolong gulma yang ganas menguasai
areal pertanaman padi. Tingkat persaingan
antara tanaman padi dengan gonda sangat
dipengaruhi oleh jumlah unsur hara yang
tersedia yang berasal dari tanah melalui
penambahan pupuk (Syawal, 2011).

Dari  perhitungan indeks nilai
penting yang menempati posisi tertinggi
yaitu Sphenoclea zeylancia sebesar
80,62% dan terendah pada tumbuhan
Pistia stariotes sebesar 5,84%, Cyperus
difformis memiliki nilai INP sebesar
13,65 % dan Cyperus iria L. memiliki nilai
INP sebesar 9,64%, gulma ini mampu
hidup secara kosmopolitan dan mampu
berasosiasi dengan beberapa tanaman
budidaya seperti padi, jagung dan
sebagainya. Gulma Fibristylis miliaceae
memiliki nilai INP sebesar 12,75%. Gulma
ini proses tumbuhnya secara berumpun dan
rapat sehingga peluang zat allelopati yang
dikeluarkan lebih banyak dari pada gulma
lain. Gulma ini sangat kompetitif pada
tanaman padi karena biji yang dihasilkan
sangat banyak dan sangat mudah tumbuh
(Holm et al., 1988).

Gulma Leerisa hexandra memiliki
nilai INP sebesar 13,02%, gulma Ludwigia
octovalvis memiliki nilai INP sebesar
12,22%, gulma Monochoria vaginalis
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memiliki nilai INP sebesar 11,45%, gulma
Digitaria ciliaris memiliki nilai INP

sebesar 13,54%, gulma Eclipta prostrata L.

memiliki nilai INP sebesar 7,96%. Gulma
Echinoccloa curussgalli memiliki nilai INP
sebesar 6,39%, Cyperus esculentus L.
memiliki nilai INP sebesar 6,47%, gulma
Hedyotis corymbosa L. memiliki nilai INP
sebesar 6,44%, dan gulma Cyperus iria L.
memiliki indeks nilai penting (INP) sebesar
9,64%.

Dominansi suatu spesies dapat
dilihat dari indeks nilai penting. Semakin
tinggi indeks nilai penting suatu spesies
maka makin besar penguasaannya dalam
komunitas. Suatu jenis tumbuhan di dalam
suatu  komunitas  dapat  dikatakan
mendominasi apabila kehadirannya
mendominasi atau mengendalikan spesies
lain dalam komunitas tersebut.

KESIMPULAN

1. Jenis-jenis gulma yang ditemukan
terdiri dari , 8 familia dan 13 spesies,
dengan 3639 individu, komposisi
berdasarkan gilongan gulma berdaun
lebar 2878, teki-tekian 422, dan rumput-
rumputan 339.

2. Kerapatan Relatif (KR) yang tertinggi
adalah Sphenoclea zeylancia dengan
nilai 71,531%, sedangkan yang terendah
Pistia stariotes dengan nilai kerapatan
0,385%. Frekuensi mutlak yang
tertinggi  yaitu  spesies  Ludwigia
octovalvis,  Monochoria  vaginalis,
Sphenoclea zeylancia, Digitaria
longiflora, Leerisa hexandra, Cyperus
difformis dan Fimbritylis miliacea
masing-masing dengan nilai tertinggi
1,00 ind/cm?. Nilai frekuensi yang
terendah yaitu spesies Pistia stariotes,
Hedyotis corymbosa L., Echinoccloa
curussgalli, dan Cyperus esculentus L.
masing-masing dengan nilai sebesar
0,60 ind/cm?. Indeks nilai penting (INP)
yang tertinggi adalah  Sphenoclea
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zeylancia dengan nilai indeks nilai
penting 80,62 %, sedangkan indeks nilai
penting terendah vyaitu jenis gulma
Pistia stariotes dengan indeks nilai
penting 5,84%.
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